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BAB 4 

Kesimpulan 

Sebagai negara berkembang yang masih mengalami kesulitan dalam 

mengejar ketertinggalannya khususnya dalam sektor ekonomi dan teknologi, 

Indonesia berupaya menciptakan iklim investasi untuk menarik masuknya investasi 

asing atau foreign direct investment. Upaya ini dipicu untuk mendapatkan transfer 

teknologi, pemberdayaan tenaga kerja dan berbagai aktivitas investasi asing lainnya 

yang dalam jangka panjang yang dapat memicu pertumbuhan ekonomi. Bahkan 

sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 

2004-2009 yang diresmikan di bawah masa kepemimpinan Susilo Bambang 

Yudhoyono, foreign direct investment merupakan salah satu strategi utama untuk 

mengatasi permasalahan nasional seperti tingginya tingkat pengangguran, 

kemiskinan dan buruknya tingkat kesejahteraan sosial. 

Melalui berbagai kebijakan dan program yang dilakukan oleh Yudhoyono 

untuk menciptakan iklim investasi yang sehat, Indonesia berhasil menjadikan 

Amerika Serikat sebagai salah satu negara dengan jumlah investor terbesar di 

Indonesia. Di bawah kepemimpinan Yudhoyono, masuknya investasi asing dari 

perusahaan multinasional Amerika Serikat ke Indonesia meningkat sebesar 76% 

diikuti dengan peningkatan Penanaman Modal Asing (PMA) sebesar 18% per 

tahun. Foreign direct investment yang dilakukan oleh perusahaan multinasional 

Amerika Serikat pada dasarnya dilakukan atas dasar mencari keuntungan seperti 

sumber daya alam yang melimpah dan keuntungan geografis untuk memotong 

biaya produksi dan transportasi perusahaan. Sehingga perusahaan multinasional 
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yang memberikan investasi asing hanya terfokus di sektor industri manufaktur 

karena kondisi Indonesia yang kaya akan sumber daya alam, akses pasar dengan 

daya beli masyarakat yang tinggi dan stabil serta letak geografis yang strategis.  

Meski demikian, di waktu yang bersamaan kesenjangan sosial di Indonesia 

terus meningkat diwakili Koefisien Gini  dari 0,30 pada tahun 2000 bahkan 

mencapai 0,413 sebagai puncak kesenjangan sosial tertinggi selama kemerdekaan 

Indonesia. Hal ini menjadi permasalahan yang perlu digaris bawahi karena 

kesenjangan sosial di Indonesia yang mencapai puncaknya membawa 16,6% atau 

sekitar 36,1 juta jiwa masyarakat yang dikategorikan masyarakat miskin hidup 30% 

lebih miskin jika dibandingkan dengan masa sebelum pemerintahan Yudhoyono. 

Dalam penelitian ini, penulis berupaya mencari keterkaitan di antara foreign direct 

investment yang diberikan Amerika Serikat dan kesenjangan sosial yang terjadi di 

Indonesia pada masa Pemerintahan Yudhoyono. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

foreign direct investment yang diberikan tidak hanya menguntungkan bagi investor 

namun juga memberikan dampak positif bagi Indonesia dalam jangka panjang 

sebagai negara penerima meskipun memiliki dampak negatif berupa meningkatnya 

kesenjangan sosial dalam jangka pendek. Kesimpulan ini didapatkan dari penelitian 

yang telah penulis lakukan menggunakan dasar pemikiran teori modernisasi. 

Kerangka pemikiran yang dipakai merumuskan kesenjangan sosial sebagai bagian 

dari proses perpindahan sektor dari sektor agrikultur tradisional ke sektor industri 

manufaktur yang modern. Proses ini merupakan tahapan yang dialami oleh negara 

berkembang dari tahapan perekonomian yang lapangan pekerjaan, pemasukan 
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negara dan sektor - sektor ekonomi lainnya didominasi oleh sektor agrikultur 

berganti menjadi didominasi oleh sektor  industri manufaktur.  

Sesuai dengan kerangka pemikiran yang telah dipaparkan, investasi asing 

yang dilakukan oleh perusahaan multinasional asal Amerika Serikat umumnya 

hanya diberikan pada sektor industri manufaktur karena memiliki berpotensi paling 

besar dan menguntungkan dalam jangka panjang. Padahal Indonesia masih 

didominasi oleh sektor agrikultur. Ketidakseimbangan antar sektor ini memicu 

terjadinya kesenjangan sosial yang terjadi di masa pemerintahan Yudhoyono. 

Tahapan ini merupakan tahapan awal dari proses perpindahan sektor yang disebut 

sebagai tahap jangka pendek atau tahap pembangunan. 

 Namun dalam jangka panjang, jumlah sektor industri manufaktur di 

Indonesia terus berkembang dibuktikan dengan tenaga kerja, jumlah usaha dan 

pendapatan nasional yang hingga saat ini telah didominasi oleh sektor industri 

manufaktur. Sesuai dengan kerangka pemikiran hingga kini Indonesia tengah 

menghadapi tahap perkembangan dimana sektor industri manufaktur sudah dan 

masih terus berkembang lebih besar dibandingkan sektor agrikultur. Sektor industri 

juga mampu mengatasi permasalahan ekonomi di Indonesia dibuktikan dengan 

angka kesenjangan sosial di Indonesia yang menurun menunjukkan distribusi 

pendapatan yang merata dan pertumbuhan ekonomi secara signifikan di Indonesia.  
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